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PENGARUH RESILIENSI TERHADAP HARGA DIRI 








Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui seberapa tinggi resiliensi remaja 
di panti asuhan, (2) Mengetahui seberapa tinggi harga diri remaja di panti asuhan, (3) 
Mengetahui pengaruh resiliensi terhadap harga diri remaja di Panti Asuhan Yatim dan 
Tunanetra Muhammadiyah Purworejo. 
Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. Populasi pada penelitian ini 50 remaja 
dengan sampel berjumlah 44 remaja. Alat pengumpulan data berupa skala resiliensi 
dan skala harga diri. Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi dengan expert 
judgment, sedangkan reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dan diperoleh nilai koefisien α 0,699 pada instrumen resiliensi dan 0,741 
pada instrumen harga diri. Analisis data menggunakan uji regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Resiliensi pada remaja di Panti Asuhan 
Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo mayoritas berada pada kategori 
sedang atau cukup; (2) Harga diri pada remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo mayoritas berada pada kategori tinggi; (3) Ada pengaruh 
variabel resiliensi terhadap harga diri dengan nilai p (0,000) < 0,05. Dengan 
demikian, variabel resiliensi dapat mempengaruhi harga diri. Persamaan garis regresi 
sebesar 32.728 dan sumbangan efektif variabel resiliensi terhadap harga diri sebesar 
33%. 
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THE INFLUENCE OF RESILIENCE ON ADOLESCENTS SELF ESTEEM IN 
MUHAMMADIYAH PURWOREJO ORPHANAGE FOR ORPHANS AND BLIND 
By: 
 





            The purpose of this study is to: (1) Determine the resilience level of 
adolescents in orphanage, (2) Determine adolescents’ the self-esteem in orphanages 
(3) Determine the effect of resilience on adolescent self-esteem in Muhammadiyah 
Purworejo orphanage for orphans and blind. 
This type of research is ex-post facto. The population in this research were 50 
teenagers and subjects in this research are 44 teenagers in the orphanage. Data 
collection techniques used are resilience scale and self-esteem scale. In this research 
content validity expert judgement is used to test the validity, the reliability is 
calculated using the Alpha Cronbach, and the coefficient value of α is 0.699 on 
resilience instrument and 0.741 on self-esteem instrument.  For data analysis this 
study use simple regression test. 
The results of this study indicated that: (1) The adolescents resilience in 
Muhammadiyah Purworejo orphanage for orphans and blind are mostly in moderate 
or sufficient category; (2) The adolescents self-esteem of in Muhammadiyah 
Purworejo orphanage for orphans and blind is mostly in high category; (3) Self-
esteem is affected by resilience variable with a value of p (0,000) <0.05. Thus, the 
resilience variable can affect self-esteem. The regression line equation is 32,728 and 
effective contribution of the resilience variable to self-esteem is 33%. 
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A. Latar Belakang 
 Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, 
dimana pada masa ini mereka banyak mengalami perubahan. Menurut Papalia 
dan Olds (Tjahja, 2011:220), masa remaja adalah masa transisi perkembangan 
antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 
12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua 
puluh tahun. Anna Freud (Tjahja, 2011:220) berpendapat bahwa pada masa 
remaja akan terjadi proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang 
berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan 
dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, di mana pembentukan 
cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan tentang apa dan 
bagaimana masa depan remaja tersebut. Untuk mencapai beberapa hal tersebut, 
remaja perlu melakukannya dengan baik sesuai tugas perkembangannya pada 
usia remaja. 
 Menurut Richmond dan Sklansky (Sarwono, 2012:74), tugas 
perkembangan dalam periode remaja awal dan menengah adalah 
memperjuangkan kebebasan. Tugas perkembangan ini menjadi sangat penting, 
dimana pada prosesnya akan menghasilkan bagaimana remaja tersebut 
berperilaku dalam masyarakat. Tetapi untuk melakukan tugas perkembangan 
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tersebut, tentu remaja perlu dukungan dari orang-orang di sekitarnya, 
khususnya keluarga. Gauvin dan Parke (Santrock, 2012:443), menyatakan 
bahwa pengawasan, pengertian dan dukungan dari orang tua, sangat 
bermanfaat bagi perkembangan remaja. 
 Peran keluarga khususnya orang tua sangatlah penting dalam melewati 
masa-masa remaja dalam pembentukan kepribadiannya. Al-Jauhari dan 
Khayyal (2005: 208-209) mengatakan bahwa orang tua perlu memahami 
bagaimana mendidik anak dan mengawasi, membimbing sesuai tahapan yang 
baik, dan dimulai dari tahap yang paling penting. McCartney (2007: 46), 
menyatakan bahwa kualitas pengasuhan orang tua adalah faktor kunci 
perkembangan anak. Perasaan aman, dan kasih sayang yang diterima dari 
keluarga dapat membawa pada terbentuknya pribadi  yang baik pada remaja. 
Perasaan aman dan terlindungi memungkinkan adanya suatu perkembangan 
yang baik bagi remaja agar menjadi seseorang yang matang. 
 Bersadarkan fakta di lapangan, tidak semua remaja memiliki orang tua, 
dimana hal ini menjadikan mereka melewati tugas perkembangan tanpa 
didampingi orang tua mereka. Banyak remaja yang harus berpisah denagn 
orangtua karena berbagai alasan atau peristiwa tertentu sehingga mereka harus 
menjalani hidup tanpa kehadiran orang tua kandung mereka. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Save the Children dan Kementerian Sosial 
(Kemensos) dengan dukungan dari UNICEF pada tahun 2006-2007 diperoleh 
informasi banyak anak-anak ditempatkan di panti asuhan oleh keluarganya 
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yang mengalami kesulitan ekonomi dan juga secara sosial dalam konteks 
tertentu, dengan tujuan untuk memastikan anak-anak mereka mendapatkan 
pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai data di suatu panti asuhan, 
banyak faktor yang membuat anak-anak dan remaja yang tinggal menetap di 
panti asuhan. Penelitian sebelumnya di Indonesia yang dilakukan oleh 
organisasi kemanusiaan Save of Children dengan UNICEF pada 2009 
menemukan sekitar 6% dari lima ratus ribu anak berada dalam pengasuhan 
rumah yatim piatu adalah anak yang benar-benar yatim piatu, 94% menjadi 
penghuni panti karena alasan kemiskinan, orang tua tidak mampu untuk 
menafkahi dengan layak sehingga anak-anak mereka dititipkan di rumah 
pengasuhan yatim piatu (Yuniana, 2012: 3). 
 Panti asuhan adalah lembaga yang berperan sebagai pengganti keluarga 
dalam memenuhi kebutuhan anak dalam proses perkembangannya. 
Poerwadarminta (1995), panti asuhan adalah tempat untuk memelihara dan 
merawat anak yatim, piatu dan yatim piatu. Setiap orang yang tinggal di panti 
asuhan memiliki hak yang sama, yaitu mendapatkan kasih sayang, perhatian, 
dan cinta. Mereka membutuhkan figur keluarga yang dapat memberikan 
mereka rasa aman, bimbingan dan dukungan, sehingga mereka dapat 
menerima diri dan dapat menunjukkan potensi-potensi yang ada dalam diri. 
Standar Pelayanan sosial anak jalanan melalui rumah singgah (2002: 4), 
menyatakan bahwa Panti Asuhan adalah suatu lembaga pelayanan profesional 
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yang bertanggung jawab memberian pengasuhan dan pelayanan pengganti 
fungsi orang tua kepada anak. 
 Di panti asuhan, berbagai peran yang orang tua lakukan untuk anaknya 
digantikan oleh pengasuh. Pengasuh memiliki peran penting untuk mengurus, 
memberi kasih sayang, perhatian, dukungan, dan perawatan.  Agus Sunarto 
(Aini, 1993), mengatakan bahwa tugas dan kewajiban tenaga pengasuh sebagai 
berikut: “Bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan pisik, mental 
spritual, sosial bagi anak-anak, memahami masalah-masalah yang dialami 
anak asuh dan berusaha memberikan bantuan pemecahannya dengan 
rnenggunakan sumber-sumber yang tersedia baik di dalam maupun di luar 
panti asuhan, mampu menggunakan semaksimal mungkin segala fasilitas yang 
diterimanya sebagai keluarga asuh untuk peningkatan pelayanan anak asuh  
melaksanakan berbagai jenis pencatatan yang berhubungan dengan proses 
pelayanan anak asuh, ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan rutin maupun 
insidental, baik di dalam maupun di luar panti asuhan yang berhubungan 
dengan pelayanan anak asuh mengatur kehidupan keluarga sedemikian rupa 
sehingga anak asuh merasa aman dan tentram didalam tanggungjawab 
asuhannya.” 
Pada kenyataannya, hal-hal seperti perhatian, bimbingan, dukungan, 
dan kasih sayang yang tidak bisa tercurahkan pada satu anak saja, sangat 
memungkinkan bahwa anak-anak merasa kurang mendapatkan perhatian, 
dukungan dan kasih sayang. Ada beberapa remaja yang tinggal di panti asuhan 
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menutup diri, merasa rendah diri sehingga menjadi pemalu dalam bergaul 
karena pengasuhan yang mereka dapatkan tidak sama kualitasnya seperti 
pengasuhan yang berasal dari orang tua kandung. Hal ini sesuai dengan  
wawancara yang dilakukan dengan penghuni Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammadiyah Surakarta. Di panti tersebut ada beberapa anak panti yang 
mengalami berbagai macam masalah yang merupakan manifestasi dari emosi 
negatif, diantaranya adalah anak panti merasa pengasuh di panti asuhan kurang 
perhatian sehingga menimbulkan ketidaknyamanan. Jika memiliki masalah, 
mereka cenderung menyimpan masalahnya sendiri serta merasa sedih apabila 
mengingat keberadaan orang tua dan keluarga yang jauh (Aisha, 2014). 
Hal tersebut dapat mempengaruhi perkembangan mental yang 
mengakibatkan kurangnya harga diri dan juga dapat mengakibatkan depresi, 
stress dan berbagai gangguan emosi lainnya yang bisa membuat orang untuk 
bunuh diri. Dalam penelitian Furnamawanti (2007) ditemukan bahwa sebagian 
besar anak-anak yang tinggal di panti asuhan memiliki tingkat kecenderungan 
depresi yang sedang dan tinggi dengan perolehan persentase 49,107% dan 
37,5%. Wahyudiyanta (2011) mengungkapkan bahwa dari 27 korban 
meninggal akibat percobaan bunuh diri pada tahun 2007, lima diantaranya 
adalah penghuni panti asuhan. 
Ada beberapa anak panti yang mendapat perlakuan tidak 
menyenangkan dari lingkungan sekitar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Resty (2015) di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta ada 
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sebagian dari mereka yang mengaku pernah mendapat perlakuan negatif 
seperti ejekan dari teman karena latar belakang mereka yang tinggal di panti 
asuhan. Pengurus panti juga mengaku bahwa di lingkungan masyarakat 
terkadang masih memandang sebelah mata pada anak-anak, salah satunya 
yaitu ejekan-ejekan yang dilakukan oleh teman sebaya dan lingkungan sekitar 
dapat menciptakan persepsi yang kurang baik bagi remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta. Bagi remaja Panti Asuhan Yatim Aisyiyah 
Yogyakarta yang tidak mampu menilai dirinya dengan baik akan memiliki 
harga diri yang rendah sehingga mereka tidak mampu bertahan untuk 
mengatasi  setiap permasalahan yang di alami, karena sebagian besar harga diri 
berasal dari reaksi terhadap pendapat orang-orang di sekitar tentang bagaimana 
cara orang lain bersikap dan bertindak.  
Orang yang memiliki harga diri yang tinggi akan menilai dirinya secara 
positif. Menurut Rosenberg (Mualfiah & Indrijati, 2014), harga diri adalah 
sikap yang dimiliki tentang dirinya sendiri, baik positif maupun negatif. 
Menurut Coopersmith (Ekasari & Andriyani, 2013) harga diri merupakan 
penilaian diri yang dilakukan oleh seorang individu dan biasanya berkaitan 
dengan dirinya sendiri, penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan 
atau penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa 
dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga. Mereka mampu menerima dan 
mengenal diri sendiri dengan keterbatasannya. Schultz (1991: 93) juga 
menjelaskan bahwa untuk memiliki perasaan harga diri yang sejati, individu 
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harus mengetahui diri dengan baik dan mampu menilai secara objektif 
kebaikan dan kelemahan dirinya akan sesuatu yang dihadapi.  
Tinggi dan rendahnya harga diri seseorang tergantung dari penilaian 
orang di sekitar dan penilaian dari diri sendiri. Baron dan Byrne (2012) 
berpendapat bahwa harga diri adalah evaluasi diri yang dibuat oleh setiap 
individu, sikap orang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif 
sampai negatif. Crocker dan Cornie Wolfe (Myers, 2012:65) menyatakan 
bahwa harga diri muncul ketika kita merasa senang dengan domain 
(penampilan, kepandaian, dan lainnya) yang kita anggap penting bagi harga 
diri kita sendiri. Perkembangan harga diri pada seorang remaja akan 
menentukan keberhasilan maupun kegagalannya dimasa mendatang (Kamila & 
Mukhlis, 2013). 
 Rendahnya harga diri remaja dapat disebabkan oleh pengaruh 
lingkungan yang mengucilkan dan tidak menghargai. Hasil penelitian yang 
dilakukan Mark Leary ( Myers, 2012:66) menyatakan bahwa penolakan sosial 
memperendah harga diri kita dan membuat kita semakin berusaha 
mendapatkan persetujuan, saat ditolak kita merasa tidak menarik. Penelitian 
yang dilakukan Mukhlis (2011) menyimpulkan bahwa harga diri yang rendah 
terbentuk  ketika seseorang seringkali mendapat ejekan, hukuman, larangan 
yang berlebihan dan peritah yang tidak sewajarnya. Tingginya harga diri lebih 
disebabkan kontribusi orang tua terhadap kebutuhan anak. Coopersmith 
(Santrock, 2007:187) menyimpulkan bahwa artibusi dari orang tua 
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menyebabkan tingginya harga diri, seperti menunjukkan perhatian, ekspresi 
afeksi, membuat peraturan yang jelas dan adil, dan memberikan kebebasan 
pada anak dalam ranah yang baik. Tingginya harga diri seseorang berhubungan 
dengan kemampuan seseorang menghadapi atau beradaptasi terhadap 
tantangan dan tekanan hidup. Margareth (2016) menyebutkan bahwa harga diri 
berhubungan dengan resiliensi. 
Remaja yang memiliki resiliensi yang tinggi merupakan seseorang  
yang mampu  menghadapi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, serta dapat 
mengatasinya dengan lebih baik. Connor dan Davidson (Roellyana & 
Listiyandini, 2016) mengatakan bahwa resiliensi merupakan kualitas personal 
seseorang dalam hal kemampuan untuk menghadapi penderitaan. Sagor 
(Patilima, 2015:53) mendefinisikan resiliensi sebagai kumpulan atribut yang 
ada pada seorang individu dengan kekuatan dan ketabahan untuk menghadapi 
masalah besar yang mengikat kehidupannya. Remaja yang memiliki resiliensi 
yang baik, akan mampu melihat secara obyektif bagaimana dirinya akan 
bertahan dalam masalah yang dihadapi. Reivich dan Shatte (Smith, 2013) 
menjelaskan bahwa resiliensi ialah kemampuan untuk merespon secara sehat 
dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma, yang 
diperlukan untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari.  
Remaja di panti asuhan kadang terbuka dan tertutup pada orang lain. 
Mereka kadang-kadang dapat terbuka dengan orang lain dan dapat tertutup 
pada situasi tertentu. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan 
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Nisa dan Muis (2016) bahwa anak di panti asuhan sidoarjo menunjukkan 
resiliensi mayoritas pada kategori sedang dengan kriteria bahwa mereka netral, 
dimana pada situasi tertentu mereka dapat terbuka dan tertutup terhadap orang 
lain. Remaja yang memiliki resiliensi dapat diartikan sebagai individu yang 
dapat bangkit dari berbagai masalah yang dialaminya dalam pergaulan dengan 
lingungan sekitarnya. 
Kompetensi personal, percaya pada diri sendiri, menerima perubahan 
secara positif, pengendalian diri, dan ambisi masa depan yang dimiliki 
seseorang akan mampu membentuk resiliensi seseorang. Schoon (Patilima, 
2015:55) mengidentifikasi bahwa individu yang mampu membangun resiliensi 
adalah individu yang mengenal kompetensinya, mampu merumuskan ambisi, 
aspirasi, rencana hidup yang jelas dan adaptasi positif. Oleh karena itu, remaja 
panti asuhan yang memiliki resiliensi yang baik  kemungkinan juga memiliki 
harga diri yang tinggi terhadap dirinya sendiri. penelitian yang pernah 
dilakukan di SMPN 3 Cilacap oleh Ranty (2017)  terkait dengan pengaruh 
resiliensi terhadap harga diri siswa korban perceraian orang tua, dihasilkan 
bahwa resiliensi dapat mempengaruhi harga diri. Salah satu syarat 
meningkatkan harga diri yaitu seseorang berani untuk menghadapi masalah 
yang dialaminya terlebih dahulu. Lazarus (Santrock, 2007:189) mengatakan 
bahwa meningkatnya harga diri apabila remaja mencoba mengatasi suatu 
masalah yang dihadapi dan bukan menghindarinya. Resiliensi merupakan 
suatu hal yang penting untuk diteliti karena pengembangan resiliensi dapat 
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meningkatkan kerentanan terhadap trauma dan berguna pada masa 
perkembangan selanjutnya (Clauss-Ehlers, dkk, 2008).  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa masih ada 
beberapa remaja di panti asuhan yang mendapat perlakuan tidak 
menyenangkan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan remaja dipanti asuhan, terutama terkait 
dengan harga diri dan resiliensi. 
Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo 
merupakan panti asuhan yang mengedepankan nilai agama dalam kegiatannya. 
Penghuni panti asuhan merupakan anak-anak dan remaja. Panti Asuhan 
tersebut dipilih dikarenakan berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, 
remaja di Panti Asuhan sesuai dengan yang dibutuhkan yaitu remaja dengan 
usia 13 tahun sampai 18 tahun, selain itu remaja di Panti Asuhan tersebut 
mayoritas berasal dari keluarga yang bermasalah seperti perceraian orang tua, 
pendapatan orang tua yang rendah dan tidak adanya kedua orang tua mereka. 
Dua alasan tersebut tidak dimiliki sekaligus Panti Asuhan yang lain di 
Yogyakarta dan Purworejo. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh resiliensi terhadap harga diri pada remaja di Panti 
Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Ada sebagian remaja di panti asuhan mengalami perlakuan negatif dari 
teman-teman sebayanya. 
2. Ada sebagian remaja di Panti Asuhan yang memiliki harga diri rendah  
3. Ada perlakuan negatif terhadap remaja Panti Asuhan dari lingkungan 
sekitar. 
4. Ada sebagian remaja di Panti Asuhan yang memiliki resiliensi yang rendah 
5. Berdasarkan wawancara sebelumnya, belum diketahui harga diri, resiliensi, 
dan keterkaitan antar keduanya di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang ada, peneliti membatasi penelitian yang 
akan diteliti mengenai adanya sebagian harga diri remaja yang rendah, dan 
diduga karena resiliensi yang rendah di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah di tentukan, rumusan masalah 
yang akan diteliti yaitu : 
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1. Bagaimana resiliensi remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo ? 
2. Bagaimana harga diri remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo ? 
3. Bagaimana pengaruh resiliensi terhadap harga diri remaja di Panti Asuhan 
Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo ? 
E.  Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah  
1. Mengetahui resiliensi remaja Panti Asuhan 
2. Mengetahui harga diri remaja Panti Asuhan 
3. Mengetahui pengaruh resiliensi terhadap harga diri remaja di Panti Asuhan 
F.   Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan data khususnya 
pada Jurusan Psikologi FIP UNY sebagai kajian mengenai resiliensi dan 
harga diri serta pengaruhnya pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
2. Praktis 
a. Bagi Pengasuh Panti Asuhan sebagai bahan informasi mengenai 
seberapa besar keterkaitan resiliensi dan harga diri remaja di Panti 
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Asuhan, sehingga dapat ditindak lanjuti setiap permasalahan terkait hal 
tersebut. 
b. Bagi remaja di Panti Asuhan Menjadi informasi dan masukan bahwa 
mereka dapat mengembangkan dirinya sehingga mereka dapat memiliki 





















A. Harga Diri 
1. Definisi Harga Diri 
Harga diri merupakan salah satu komponen hierarki kebutuhan maslow 
yang keempat, yang berarti sesuatu yang penting untuk perkembangan 
seseorang. Burn (1993: 71) mengatakan bahwa harga diri adalah perasaan 
bahwa dirinya penting dan efektif serta melibatkan pribadi yang sadar akan 
dirinya.  Harga diri  merupakan evaluasi yang dibuat oleh setiap individu 
terhadap dirinya sendiri (Byrne dan Baron, 2002: 173). Myers (2012: 64) 
mengatakan bahwa harga diri merupakan keseluruhan rasa akan nilai diri yang 
digunakan untuk menilai sifat dari kemampuan diri. Menurut Coopersmith 
(Ekasari & Andriyani, 2013) harga diri merupakan penilaian diri yang 
dilakukan oleh seorang individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri, 
penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan 
menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, 
berhasil dan berharga. Selain itu, menurut Rosenberg (Mualfiah & Indrijati, 
2014), harga diri adalah sikap yang dimiliki tentang dirinya sendiri, baik 
positif maupun negatif. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri 
merupakan penilaian, pandangan yang dilakukan seseorang secara sadar 
terhadap dirinya sendiri baik positif maupun negatif. 
2. Aspek Harga Diri 
 Beberapa aspek harga diri menurut Coopersmith (1967: 38-41) adalah 
sebagai berikut: 
a.   Power (Kekuatan) 
 Kekuatan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi dan 
mengontrol orang lain. Keberhasilan individu yang memiliki kekuatan 
ditandai dengan kemampuan individu untuk mempengaruhi tindakan 
tertentu dengan mengontrol tingkah laku diri dan orang lain. 
b. Significance (Keberartian)  
 Keberartian merupakan penerimaan, perhatian dan kasih sayang 
terhadap orang lain. Keberhasilan dari keberartian ditandai dengan dengan 
perhatian dan ungkapan kasih sayang individu terhadap orang lain. 
c. Virtue (Kebajikan)   
  Kebajikan merupakan ketaatan individu terhadap standar-
standar etika dan moral. Ukuran kebajikan ini ditandai dengan 




d. Competence (Kemampuan)  
 Kemampuan berarti individu mampu mencapai keberhasilan sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini tandai dengan perilaku yang 
sesuai dengan usianya.  
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa individu yang 
memiliki harga diri yang tinggi adalah mereka yang percaya diri di depan 
umum, aktif, dapat bermanfaat bagi orang lain, berprestasi akademik dan 
hubungan social. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 
 Menurut Coopersmith (1967), faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
diri adalah sebagai berikut: 
a. Penghargaan dan penerimaan dari orang-orang  
 Harga diri seseorang dipengaruhi oleh orang yang dianggap 
penting dalam kehidupan individu yang bersangkutan. Keluarga 
merupakan lingkungan tempat interaksi yang pertama kali terjadi dalam 
kehidupan seseorang.  
b. Kelas sosial dan kesuksesan.  
  Kedudukan kelas sosial dapat dilihat dari pekerjaan, 
pendapatan dan tempat tinggal. Individu yang memiliki pekerjaan yang 
lebih bergengsi, pendapatan yang lebi h tinggi dan tinggal dalam lokasi 
rumah yang lebih besar dan mewah dipandang lebih sukses di mata 
masyarakat dan menerima keuntungan material dan budaya. Hal ini 
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menyebabkan individu dengan kelas sosial yang tinggi meyakini bahwa 
diri mereka lebih berharga dari orang lain.  
c. Nilai dan inspirasi individu dalam menginterpretasi pengalaman.  
 Kesuksesan yang diterima oleh individu tidak mempengaruhi harga 
diri secara langsung melainkan disaring terlebih dahulu melalui tujuan dan 
nilai yang dipegang oleh individu.  
d. Cara individu dalam menghadapi devaluasi.  
 Individu dapat meminimalisasi ancaman berupa evaluasi negatif 
yang datang dari luar dirinya. Mereka dapat menolak hak dari orang lain 
yang memberikan penilaian negatif terhadap diri mereka. 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka nilai dan inspirasi individu 
dalam menginterpretasikan pengalaman merupakan salah satu poin yang 
penting dalam penelitian ini. Interpretasi tersebut merupakan faktor 
internal resiliensi yang menjadikan seseorang dapat mengambil hikmah 
dari masa lalu. Selain itu, cara individu menghadapi devaluasi juga 
merupakan faktor internal resiliensi individu yang mempengaruhi persepsi 
mereka terhadap orang lain 
e. Resiliensi 
 Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa resiliensi 
mempengaruhi harga diri. Penelitian yang dilakukan Ranty (2017) di 
SMPN 3 Cilacap, dengan subyek siswa SMP korban perceraian orang 
tua menunjukkan bahwa resiliensi mempengaruhi harga diri siswa 
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korban perceraian orang tua. Selain itu, hasil penelitian Hidayati (2014) 
pada dan Margareth (2016) menyebutkan bahwa ada hubungan positif 
dan signifikan antara resiliensi dengan harga diri. 
 
B. Resiliensi 
1. Definisi Resiliensi 
Resiliensi merupakan sesuatu yang dibutuhkan seseorang untuk dapat 
bertahan dan bangkit ketika dihadapkan dengan suatu masalah. Rojas (2015) 
menyatakan resiliensi sebagai kemampuan menghadapi tantangan, resiliensi 
akan tampak ketika seseorang menghadapi pengalaman yang sulit dan tahu 
bagaimana menghadapi atau beradaptasi dengannya. Dewi (Roellyana & 
Listiyandini, 2016) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas individu untuk 
menghadapi dan mengatasi serta merespon secara positif kondisi-kondisi tidak 
menyenangkan yang tidak dapat dihindari, dan memanfaatkannya untuk 
memperkuat diri sehingga mampu beradaptasi terhadap perubahan, tuntutan, 
dan kekecewaan yang muncul dalam kehidupan.  
Atkinson (Lin Wang dkk, 2017) mengatakan resiliensi adalah 
kemampuan individu untuk bangkit kembali ketika menghadapi kesulitan, 
terutama pulih dari ekstrem trauma, deprivasi, ancaman, dan gangguan 
signifikan. Menurut Reivich dan Shatte (2002: 26) resiliensi merupakan 
kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan dengan 
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kondisi yang sulit. Tidak jauh berbeda dengan pengertian yang dijelaskan para 
ahli lainnya, Morgot (1997: 348) menyatakan bahwa individu yang memiliki 
resiliensi mampu untuk secara cepat kembali kepada kondisi sebelum trauma, 
terlihat kebal dari berbagai  peristiwa-peristiwa kehidupan yang negatif, serta 
mampu beradaptasi terhadap stres yang ekstrim dan kesengsaraan. 
Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa resiliensi 
adalah kapasitas untuk menghadapi tantangan dan menjadi lebih mampu 
terlepas dari masalah yang dihadapi. Orang yang menunjukkan ketahanan yang 
tangguh bisa menjadi lebih kuat dengan belajar keterampilan baru, 
mengembangkan cara kreatif untuk mengatasi perubahan kehidupan. 
2. Aspek-aspek resiliensi 
Reivich dan Shatte (2002: 36) menjelaskan terdapat tujuh aspek  yang 
membangun resiliensi dalam individu. Aspek – aspek tersebut yaitu : 
a. Regulasi emosi (emotional regulation)  
 Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk tetap tenang ketika 
menghadapi masalah. Mereka dapat mengatur emosi mereka untuk tetap 
fokus dari pikiran yang menganggu dan mengurangi stress. 
b. Kontrol impuls (impulse control)  
   Kontrol impuls adalah kemampuan untuk mengendalikan tindakan, 
perilaku, dan emosi dengan cara yang realistis ketika kesulitan. Termasuk 
dalam kemampuan ini adalah kemampuan untuk menunda suatu 
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keinginan. Pengendalian dorongan sangat terkait dengan pengendalian 
emosi. 
c. Optimisme (optimism)  
 Optimisme merupakan keyakinan bahwa berbagai hal dapat 
berubah menjadi lebih baik. Mereka memiliki harapan terhadap masa 
depan dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol arah kehidupannya 
dibandingkan orang yang pesimis, orang yang optimis lebih bahagia, lebih 
sehat, dan lebih produktif. 
d. Analisis Penyebab (Causal Analysis)  
   Kemampuan untuk dapat mengidentifikasi penyebab masalah 
secara tepat. Hal ini memungkinkan individu memikirkan banyak solusi 
berbeda untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan ini membuat 
seseorang tidak  akan melakukan kesalahan yang pernah dibuat. 
e. Empati (empathy)  
 Empati adalah perekat hubungan dan merupakan komponen 
penting ketika membangun hubungan sosial yang kuat dan persahabatan. 
Empati membantu memelihara jejaring sosial yang kuat, yang membantu 
selama masa-masa sulit. Hal tersebut dapat membuat individu untuk 
melihat situasi dari perspektif orang lain. 
f. Efikasi Diri (self efficacy)  
   Efikasi diri merupakan keyakinan dan penilaian seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-tindakan 
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guna mencapai tingkat performace tertentu yang diharapkan. Individu 
akan percaya diri dalam keputusan yang dibuat serta percaya diri dalam 
keberhasilan keputusan yang dibuat. 
g. Menjangkau (reaching out)  
 Menjangkau adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
menjangkau sesuatu yang ada di luar individu. Termasuk kemampuan 
untuk mengambil risiko yang diperhitungkan serta melibatkan 
keingintahuan individu secara keseluruhan tentang banyak bidang 
kehidupan individu. Dengan reacing out seseorang akan lebih cenderung 
untuk mengambil tantangan baru sambil belajar dari pengalaman. 
3. Faktor-faktor resiliensi 
 Faktor-faktor resiliensi menurut Grotberg (1999: 72) sebagai berikut :  
a. I have ( sumber dukungan eksternal )  
Merupakan sumber resiliensi yang berhubungan dengan 
pemaknaan remaja terhadap besarnya dukungan yang diberikan oleh 
lingkungan sosial terhadap dirinya. Adanya orang yang bisa saya percaya 
dan yang mencintai tanpa syarat, ada orang yang menjadi panutan dengan 
baik, adanya orang yang mendorong untuk mandiri, dan adanya bantuan 
yang dibutuhkan 
b. I am (kemampuan individu)  
Merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan kekuatan 
pribadi. Di mana seseorang yang disukai banyak orang, seseorang yang 
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menghargai diri sendiri dan orang lain, bertanggung jawab atas 
perilakunya dan menerima konsekuensinya, orang yang percaya diri, 
optimis, dan penuh harapan. 
c. I can ( kemampuan sosial dan interpersonal ).  
Sumber resiliensi yang berkaitan dengan keterampilan sosial dan 
interpersonal. Seseorang yang mampu mengungkapkan pikiran dan 
perasaan dalam komunikasi dengan orang lain, dapat menyelesaikan 
masalah di berbagai situasi, mengatur perilaku sendiri, sering diberi 
bantuan oleh orang yang dipercaya ketika membutuhkannya. 
4. Fungsi Resiliensi 
Rutter (1993) mengungkapkan adanya  empat fungsi dari resiliensi 
yaitu: 
a. Mengurangi resiko terjadinya dampak negatif setelah adanya 
peristiwa hidup yang menekan 
b. Mengurangi kemungkinan adanya rantai reaksi dari adanya 
peristiwa hidup yang menekan 
c. Membantu harga diri seseorang 
d. Meningkatkan kesempatan untuk mengembangkan diri 
 
C. Penelitian Yang Relavan 
1. Carmel Cefai dalam buku “Promoting Resilience in the Classroom” yang 
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diterbitkan oleh Jesicca Kingsley Publishers, London, 2008 mengemukakan 
beberapa hasil penelitian yang dilakukan Rutter, Maughan, Mortimore, dan 
Ouston, dengan judul, Fiften Thousand Hours: Secondary Schools and Their 
Effects on Children, yang diterbitkan oleh Open Books London, 1979. Hasil 
studi di 12 sekolah di London secara komprehensif menyarankan agar sekolah 
menjadi tempat eksternal yang protektif untuk anak-anak yang dianggap 
berisiko. Peserta didik yang berasal dari keluarga tidak mampu atau 
bermasalah, mungkin akan lebih menunjukkan resiliensi, jika mereka 
bersekolah di sekolah yang memiliki etos positif seperti tekanan akademis dan 
tuntutan yang tinggi, guru yang peduli dan penuh perhatian, dan hubungan 
yang baik guru dan peserta didik. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
terkait dengan variabel yang akan diteliti yaitu resiliensi. Perbedaannya ada 
pada subyek penelitian yaitu peserta didik dari keluarga yang tidak mampu dan 
tujuan dari penelitian ini yaitu pembuktian terkait resiliensi peserta didik di 
dalam kelas. 
2. Penelitian tentang Influence of Social Support and Self-Efficacy on 
Resilience of Early Career Registered Nurses yang dilakukan oleh Lin Wang 
dan Hong Tao di China pada tahun 2017. Penelitian ini mengungkap tentang 
pengaruh self efficacy terhadap resiliensi. Subyek terdiri dari perempuan, 18-
30 tahun dari berbagai tingkat jabatan, rata rata dari tahun pertama bekerja self 
efficacy  berpengaruh signifikan terhadap resiliensi diawal karir. Dimana 
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dukungan sosial, dukungan teman mendapat skor tertinggi (M = 5,54, SD = 
0,89), diikuti oleh keluarga (M = 5,50, SD = 1,06), dan dukungan rekan kerja 
(M = 5,28, SD = 0,98; Skor pada self eficacy berkisar dari 1 ke 4, dengan rata-
rata 2,54 dan SD 0,51. Skor rata-rata untuk ketahanan perawat adalah 3,55 (SD 
= 0,46). Di antara tiga subskala, kekuatan dinilai paling tinggi (M = 3,81, SD = 
0,52), diikuti oleh keuletan (M = 3,52, SD = 0,52), dengan subscale optimism 
(M = 3.14, SD = 0.55). Persamaan dengan penelitian ini ada pada variabel 
yang akan diteliti yaitu terkait resiliensi. Perbedaan dengan penelitian ini ada 
pada variabel independennya, dimana di penelitian ini variabel independennya 
ada dua yaitu dukungan sosial dan self efficacy. Selain itu, subyek yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu seorang perawat. 
3. Penelitian tentang Pengaruh Penerimaan Diri terhadap Harga Diri Remaja 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta oleh Gharnish Tiara Resty 
pada 2015 dengan total 58 anak dengan jumlah anak SD 7 anak, SMP 18 anak, 
SMA 20 anak, Perguruan Tinggi 14 anak. Pada penelitian ini hanya anak yang 
berusia 12- 18 tahun yang dijadikan subjek penelitian yaitu pada anak SMA 
dan SMP. Hasil yang diperoleh bahwa dari 38 remaja di Panti Asuhan Yatim 
Putri Yogyakarta terdapat 13 orang (34.2%) memiliki harga diri pada kategori 
baik, 25 orang (65.8%) memiliki harga diri pada kategori sedang, dan 0 orang 
(0%) memiliki harga diri pada kategori kurang. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah variabel yang akan diteliti sama, yaitu harga diri dan tempatnya di 
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panti asuhan. Perbedaan dengan penelitian ini ada pada variabel 
independennya yaitu penerimaan diri. 
4. Penelitian tentang “Pengaruh Resiliensi Terhadap Harga Diri Siswa Korban 
Perceraian Orang Tua” yang dilakukan oleh Ranty (2017), dengan total subyek 
36 siswa. Uji reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dan diperoleh nilai koefisien 0,97 pada instrumen resiliensi dan 
0,934 pada instrumen harga diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan variabel resiliensi terhadap harga diri dengan 
nilai p (0,000 ˂ 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah resiliensi dapat 
mempengaruhi harga diri. Terdapat sumbangan efektif variabel resiliensi 
terhadap harga diri sebesar 71,1%. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
pada variabel independen dan dependennya, yaitu resiliensi dan harga diri. 
Perbedaan dengan penelitian ini ada pada subyek yang akan diteliti, dimana 
pada penelitian ini subyek merupakan siswa SMP korban perceraian orang tua. 
D. Kerangka Berpikir 
Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju ke dewasa, 
dalam prosesnya remaja akan mengalami berbagai hal. Sesuatu yang sering 
terjadi pada masa remaja adalah adaptasi terhadap lingkungan, baik 
lingkungan masyarakat, sekolah, kelompok bermain ataupun keluarga. 
Adaptasi yang dilakukan remaja sering kali tidak sesuai dengan harapan 
lingkungan, hal tersebut dapat dikarenakan masih tidak stabilnya emosi 
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remaja. Mereka masih mencari jati diri untuk dapat menjadi seseorang yang 
baik untuk lingkungannya. Oleh sebab itu, berbagai cara dilakukan remaja 
untuk dapat dihargai oleh lingkungannya, hal ini berlaku juga untuk remaja 
yang tinggal di panti asuhan. Mereka merasakan kehidupan yang berbeda 
dengan remaja lain yang tinggal dengan orang tua sendiri. Hal ini menjadikan 
mereka harus semakin berusaha untuk dapat dihargai oleh lingkungannya. 
Tetapi pada kenyataannya, banyak masalah yang terjadi pada remaja di panti 
asuhan, ejekan, hinaan dari teman sebaya menjadikan mereka memilki harga 
diri yang rendah sehingga mereka sering tidak percaya diri yang akan 
menganggu proses adaptasi mereka. 
Harga diri merupakan sesuatu yang penting untuk perkembangan 
remaja dimana hal tersebut merupakan kebutuhan dasar bagi seseorang. Harga 
diri merupakan penilaian diri yang dilakukan oleh seorang individu dan 
biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri, penilaian tersebut mencerminkan 
sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu 
percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga. Individu yang 
memiliki harga diri tinggi adalah mereka yang yang didalam dirinya memiliki 
aspek kekuatan dengan kemampuan untuk mempengaruhi tindakan tertentu 
terhadap diri dan orang lain. Aspek keberartian yang ditandai dengan perhatian 
dan ungkapan kasih sayang terhadap orang lain. Aspek kebajikan yang 
ditandai dengan ketaatan terhadap kode etik, moral dan prinsip agama, serta 
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aspek kemampuan yang ditandai dengan penampilan yang sesuai dengan 
usianya. 
Remaja panti asuhan yang memiliki dinamika kehidupan yang berbeda 
dengan orang normal dan sebagian mereka memiliki harga diri rendah. Hal 
tersebut tunjukkan adanya perasaan minder dihadapan umum. Selain itu, 
kondisi kehidupan yang tinggal di Panti Asuhan membatasi mereka untuk 
aktualisasi diri secara maksimal, baik dalam berperilaku maupun 
berpenampilan dan ketika domain tersebut tidak ada pada mereka, mereka 
akan cenderung merasa minder. Ejekan dari teman sebaya juga dapat 
menyebabkan remaja panti asuhan merasa tidak percaya diri dan membuat 
harga diri mereka menjadi rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan di panti asuhan Putri Aisyiah Yogyakarta oleh Resty (2015), 
di mana anak-anak panti cenderung mendapatkan perlakuan yang tidak baik 
dari lingkungannya. Crocker dan Cornie Wolfe (Myers, 2012:65) menyatakan 
bahwa harga diri muncul ketika kita merasa senang dengan domain 
(penampilan, kepandaian, dan lainnya) yang kita anggap penting bagi harga 
diri kita sendiri. Dari permasalahan tersebut, remaja panti asuhan memerlukan 
sesuatu yang dapat membuat mereka bertahan dari berbagai permasalahan 
yang dihadapi, salah satunya dengan resiliensi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri salah satunya adalah nilai 
dan inspirasi interpretasi terhadap pengalaman yang merupakan faktor internal 
dari resiliensi. Oleh karena itu resiliensi mempengaruhi harga diri seseorang. 
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Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bangkit kembali 
setelah mengalami masalah dan tekanan yang berat. Dengan adanya resiliensi 
yang dimiliki remaja panti asuhan, mereka tentu akan lebih kuat dalam 
menghadapi permasalahan dan membuat mereka lebih percaya diri. Sangat 
jelas bahwa remaja panti asuhan membutuhkan resiliensi untuk meningkatkan 
harga diri.  
Pentingnya penelitian tentang resiliensi dan harga diri remaja panti 
asuhan karena mereka berada pada masa pencarian jadi diri atau labil. 
Resiliensi yang dimiliki remaja akan memberikan kontribusi pada harga diri 
remaja ketika berhadapan dengan orang lain. Harga diri berhubungan dengan 
kepercayaan seseorang tentang yang bernilai dalam dirinya. Seseorang yang 
tidak menghargai atau menghormati dirinya sendiri akan merasa kurang 
percaya diri dan banyak berjuang dengan segala keterbatasan dirinya, sehingga 
mereka terlibat dalam tingkah laku yang salah atau rentan untuk dieksploitasi 
dan disalahgunakan oleh orang lain. Menurut Suyanto (Sari, 2015) dampak 
dari harga diri yang rendah dapat mempengaruhi kehidupan ke depannya di 
mana anak sering mendapat perlakuan secara fisik, saat dewasa mereka akan 
memiliki tingkah laku yang kasar dan rentan untuk dieksploitasi. Oleh karena 
itu, dengan adanya resiliensi akan meningkatkan harga diri seseorang, di mana 
orang tersebut akan dapat bangkit dari semua permasalahan yang dihadapi 
seperti ejekan, perasaan dikucilan, dan perasaan tidak berguna sehingga dapat 
menjalani kehidupan yang lebih baik dan menghindarkan seseorang 
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mengalami hal-hal yang bersifat merugikan pada diri sendiri. Penelitian yang 
pernah dilakukan di SMPN 3 Cilacap oleh Ranty (2017)  terkait dengan 
pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa korban perceraian orang tua, 
dihasilkan bahwa resiliensi dapat mempengaruhi harga diri. Terdapat 
sumbangan yang efektif variabel resiliensi terhadap harga diri sebesar 71,1%. 
Salah satu syarat untuk dapat meningkatkan harga diri, seseorang harus berani 
menghadapi masalah. Lazarus (Santrock, 2007:189) mengatakan bahwa 
meningkatnya harga diri apabila remaja mencoba mengatasi suatu masalah 
yang dihadapi dan bukan menghindarinya. Dengan demikian, remaja yang 
memiliki resiliensi yang tinggi juga akan memiliki harga diri yang tinggi.  
Dengan demikian peneliti akan melihat pengaruh resiliensi terhadap 
harga diri remaja di panti asuhan. Dari uraian latar belakang dan kajian teori 
yang telah dipaparkan, maka disusunlah kerangka berpikir pengaruh resiliensi 
terhadap harga diri remaja panti asuhandi Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 




Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
Harga Diri  Resiliensi 
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E. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir maka dapat disusun hipotesis bahwa 
ada pengaruh antara resiliensi terhadap harga diri remaja di Panti Asuhan 
























A. Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kuantitatif, karena dalam penelitian ini akan dilakukan 
analisis data untuk menguji hipotesis dan menjawab masalah (Purwanto, 
2008:26). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto, dimana 
penelitian ini dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Penelitian ex post 
facto adalah penelitian yang variabel terikatnya sudah ada pada saat penelitian 
dilakukan, peneliti tidak dapat memanipulasi variabel yang akan diteliti karena 
variabel tersebut sudah ada (Purwanto, 2008:181). Pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel resiliensi dan variabel 
harga diri pada remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah 
Purworejo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo. Pemilihan lokasi ini berdasarkan hasil prasurvei di 
beberapa panti asuhan di daerah Yogyakarta dan Purworejo termasuk Panti 
Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo dan peneliti memilih 
masalah yang berkaitan dengan harga diri yang rendah pada remaja Panti 
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Asuhan yang disinyalir dialami Remaja Panti Asuhan, maka peneliti memilih 
Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo sebagai lokasi 
untuk penelitian ini. Selain itu, belum ada penelitian terkait dengan variabel-
variabel dalam penelitian ini yang dilakukan di sebuah Panti Asuhan. 
Penelitian ini dilakukan pada 4 September 2018 – 2 Januari 2019 dan 
pengambilan data dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2018 - 25 November 
2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian.  
 Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan dilakukan pengamatan 
dan penyedia data untuk penelitian. Sugiyono (2012: 117) menyatakan bahwa 
populasi merupakan wilayah generalisasi (obyek/subyek) yang memiliki 
kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah remaja di Panti Asuhan 
Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo  yang berusia 12-18 tahun, 
dengan jumlah populasi 50 remaja. 
 Pada penelitian ini, cara menentukan jumlah sampel dengan 
menggunakan  adalah rumus Slovin. Adapun penelitian ini menggunakan 
rumus slovin karena dalam penarikan  sampel, jumlahnya harus representative 
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak 
memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan 
perhitungan sederhana. Dari rumus slovin menghasilkan sampel berjumlah 44 
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remaja, rumus Slovin sebagai berikut : n = N / (1 + (N x e²)). Pada penelitian 
ini, sebanyak 50 remaja, diberikan kesempatan untuk menjadi bagian dari 
sampel dan dihasilkan 44 remaja yang ditetapkan sebagai sampel.  
 Cara pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 
sampling. Menurut Sugiyono (2012, 83) teknik simple random sampling 
adalah sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 
yang dipilih menjadi anggota sampel. Pada penelitian ini, pengambilan sampel 
diawali dengan pengumpulan 50 remaja dan selanjutnya dipilih 44 remaja 
secara acak untuk dijadikan sampel. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Definisi Resiliensi 
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bangkit dari 
masalah dan tekanan hidup yang dialami sehingga dapat kembali pada 
kondisi yang lebih baik. Resiliensi diperoleh melalui skala resiliensi yang 
berbentuk kuesioner yang diberikan kepada subyek. Seseorang dapat 
dikatakan memiliki resiliensi apabila memenuhi aspek-aspek pada 
resiliensi. Resiliensi diukur dari aspek regulasi emosi, kontrol impuls, 
optimisme, analisis penyebab, empati, efikasi diri, dan reaching out. 
2.  Definisi Harga Diri 
Harga diri merupakan keseluruhan nilai yang dibuat oleh setiap 
individu untuk diri sendiri, dan melibatkan kesadaran yang digunakan 
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untuk menilai sifat dan kemampuan diri seperti perasaan tentang dirinya. 
Harga Diri diperoleh malalui skala resiliensi yang berbentuk kuesioner 
yang diberikan kepada subyek. Ukuran harga diri dapat dilihat melalui 
aspek-aspek dari harga diri yang terdiri dari power (kekuatan), 
significance (keberartian), virtue (kebajikan), competence (kemampuan). 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pengukuran, alat 
ukur yang digunakan adalah skala psikologis. Skala yang disusun berupa 
skala resiliensi dan skala harga diri. Alat ukur pada penelitian ini 
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2012: 134), skala Likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial atau 
gejala sosial. Pada skala Likert variabel yang akan diukur dan dijabarkan 
menjadi indikator variabal yang kemudian dijadikan sebagai pedoman untuk 
menyusun item-item instrumen. Penelitian ini menggunakan skala psikologis 
dengan skala Likert yang dimodifikasi menjadi 4 alternatif jawaban yaitu 
sangat sesuai (ss), sesuai (s), kurang sesuai (ks), sangat kurang sesuai (sks) 
dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu karena orang cenderung akan 
memilih jawaban ragu-ragu dan cenderung tidak akan menjawab sesuai atau 
tidak sesuai pada pernyataan dalam skala. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 
a.  Skala Resiliensi 
Skala resiliensi disusun berdasarakan aspek-aspek yang 
dikemukakan Reivich dan Shatte (Azzahra, 2017) yang  terdiri dari 
regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analsis penyebab, empati,  
efikasi diri, dan reaching out. Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi 
skala resiliensi Reivich dan Shatte. 
b. Skala Harga Diri 
Skala harga diri disusun berdasarkan aspek harga diri yang 
dikemukakan oleh Coopersmith (1967: 38-41), yang terdiri dari power 
(kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebajikan), competence 
(kemampuan). Skala harga diri pada penelitian ini memodifikasi skala 
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c. Penetapan skor  
Penetapan skor  aspek-aspek harga diri dan resiliensi secara 
operasional terdiri dari pernyataan positif (favourable) dan pernyataan 
secara negatif (unfavourable) yang terbagi kedalam empat alternatif 
pilihan jawaban yang telah ditentukan, diantaranya sangat sesuai (ss) 
dengan skor 4 untuk pernyataan favourable dan skor 1 untuk pernyataan 
unfavorable, sesuai (s) dengan skor 3 untuk pernyataan favourable dan 
skor 2 untuk pernyataan unfavorable, kurang sesuai (ks) dengan skor 2 
untuk pernyataan favourable dan 3 untuk unfavorable, sangat kurang 
sesuai (sks) dengan skor 1 untuk pernyataan favourable dan 4 untuk 
pernyataan unfavorable. Pemberian skor pada masing-masing alternatif 
item adalah: 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Kurang Sesuai 2 3 






F.   Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian memiliki syarat agar data yang diperoleh 
menjadi akurat yaitu dengan menguji validitasnya . Menurut Sugiyono 
(2012: 173) menyatakan bahwa instrumen yang valid adalah alat ukur 
yang dapat digunakan untuk mendapatkan data dan dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Ada dua macam uji validitas, menurut Sugiyono 
(2012: 176) uji coba validitas dibagi menjadi dua yaitu uji coba validitas 
isi dan konstruk. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi yang pengukurannya dilakukan dengan cara 
mengukur isi konsep atau variabel yang akan diukur kemudian 
dibandingkan dengan kisi-kisi instrumen yang sudah dibuat sebelumnya 
dan selanjutnya dikonsultasikan dengan expert judgement (Sugiyono, 
2012:182-183).  
Expert judgement pada penelitian ini yaitu dosen pembimbing Dr. 
Farida Agus Setiawati, M.Si sebagai ahli di bidang psikologi yang 
kemudian diperoleh keputusan bahwa instrumen akan digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan atau dirombak total. Dari konsultasi dengan 
Dosen, dihasilkan bahwa ada beberapa instrumen yang belum sesuai 
dengan teori, kurangnya operasional pada indikator dan item, selain itu 
ada juga perubahan pada beberapa definisi yang masih ambigu. Sehingga 
pada prosesnya peneliti melakukan perbaikan instrumen pada bagian-
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bagian yang masih harus diperbaiki. Salah satu aspek yang direvisi yaitu 
aspek power dibagian indikator, dimana awalnya dibuat satu kalimat 
“kemampuan seseorang untuk mengontrol dan mempengaruhi orang lain” 
menjadi “mengontrol orang lain” dan “mempengaruhi orang lain” di 
kolom yang berbeda. (Lampiran 1 dan 2) 
2.   Seleksi Item 
Item yang disusun dengan baik, jika tidak sesuai untuk mengukur 
akan di revisi. Hanya item yang memiliki kualitas baik yang akan 
digunakan dalam tes. Kualitas yang dimaksudkan adalah keselarasan atau 
konsistensi antara item dengan tes secara keseluruhan, yang biasa disebut 
dengan konsistensi item-total (Azwar, 2015: 152-153). 
Batasan minimal koefisien korelasi item total sebesar 0.30, namun 
apabila jumlah item yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah 
yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 
kriteria menjadi 0.20 sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercapai 
(Azwar, 2010: 139). Hasil pengujian keseluruhan item pada skala 
resiliensi dengan jumlah 23 item yang diujikan pada 44 responden 
dinyatakan 13 item diantaranya valid karena item tersebut memiliki 
korelasi koefisien item total di atas 0.2 atau > 0.20. Begitu juga dengan 
item pada skala harga diri dengan jumlah 22 item yang diujikan pada 44 
responden dinyatakan valid sejumlah 17 item,  karena memiliki korelasi 
koefisien item total diatas 0.2 atau > 0.20. 
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3.  Reliabilitas Instrumen 
Sugiyono (2012: 121) menyatakan bahwa instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama dan menghasilkan data yang sama. Selanjutnya 
dilakukan pengukuran reliabilitas dari koefisien korelasi antar percobaan 
pertama dengan berikutnya yang dilakukan dengan rumus Alpha 
Cronbach. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas instrumen Alpha 
Cronbach karena variabel penelitian ini datanya berjenis data interval 
yang instrumen jawabannya dalam bentuk skala. Menurut Azwar (2015: 
12-15) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas dengan kisaran 
angka 0-1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1, berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya.  Semakin rendah mendekati angka 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 
apabila nilai koefisien korelasi minimal dari 0.60 atau pada interval 
koefisien antara 0.60-1.00 (Juliansyah, 2011: 165). Penghitungan 
reliabilitas menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Dalam penelitian ini 
nilai koefisien dari resiiensi sebesar 0,699 dan harga diri sebesar 0,741 
yang artinya instrumen tersebut reliabel. 
G. Teknik Analisis Data. 
Analisis data dilakukan sebelum dan setelah pengumpulan data yang 
sudah dianalisis dengan baik dan sesuai rumusan masalah. 
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1. Analisis Deskriptif 
Data yang berupa angket resiliensi  diperolah dari kategori yang 
terdiri dari pilihan yang tinggi (4) = sangat sesuai = sangat tinggi, (3) = 
sesuai = tinggi, (2) = tidak sesuai = rendah, (1) = sangat tidak sesuai = 
sangat rendah. Kategori dari sangat tinggi sampai sangat rendah akan 
diubah dalam data interval. Azwar (2007: 147)  membagi interval variabel 
resiliensi dan harga diri yang dapat dilihat menggunakan rumus: 
                 Tinggi           : X ≥ M + SD 
                 Sedang          : M – SD ≤ X ˂ M + SD 
                 Rendah          :X ˂ M – SD 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas.   
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk 
melakukan pengujian normalitas sampel (Juliansyah, 2011: 174). 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan 
IBM SPSS Statistics 22. Pengujian ini dilakukan pada nilai residual dari 
Y, yakni selisih dari Y yang merupakan hasil pengamatan dan Y prediksi 




H.  Menyusun Hipotesis 
Ha : data residual berdistribusi normal 
H0 : data residual tidak berdistribusi normal 
1. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah data penelitian telah dianalisis 
dan memenuhi uji prasyarat analisis. Pengujian hipotesis menggunakan 
analisis dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22 sebagai berikut :  
a. Uji Regresi Sederhana 
 Regresi sederhana digunakan untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi 
sederhana adalah alat untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas 
(independent) terhadap satu variabel tidak bebas (dependent) adalah 
menggunakan regresi linear (Rini, 2016). Kemudian, untuk mencari 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo, Kabupaten Purworejo. Panti Asuhan ini berdiri 
tahun 1950 dibawah Yayasan Muhammadiyah. Panti Asuhan Yatim dan 
Tunanetra Muhammadiyah ini merupakan salah satu cabang Panti yang ada di 
Purworejo, dengan total cabang sebanyak 16 tempat. Panti Asuhan dan Tunnet 
Muhammadiyah berlokasi dipusat Kabupaten Purworejo, tepatnya sebelah 
timur Alun- alun Purworejo/Jl.Plaosan V/382 B, Rt.01/Rw.14 Kelurahan 
Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo. Panti Asuhan Yatim 
dan Tunnet Muhammadiyah Purworejo yang merupakan suatu lembaga/ 
organisasi sosial untuk menuntaskan pendidikan anak-anak Yatim Piatu, 
Yatim, Piatu, dhuafa dan terlantar serta Rehabilitasi Tuna Netra, Tuna Rungu, 
Tuna Grahita baik formal maupun non-formal dalam rangka melaksanakan 
program kerjanya, yang mempunyai pola pendekatan mental dan sosial 
kemasyarakatan. 
 Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, diperoleh informasi 
bahwa setiap tahun Panti Asuhan akan mendapatkan anak asuh baru sesuai 
dengan tahun ajaran baru, sebagian besar mereka yang tinggal di Panti berusia 
remaja atau SMP dan SMA. Anak-anak yang tinggal di Panti masing-masing 
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memiliki latar belakang yang berbeda sehingga mereka bisa tinggal di Panti 
Asuhan. Sebagian besar dari mereka dititipkan ke Panti karena alasan 
keluarga, salah satunya adalah kondisi ekonomi keluarga yang kurang 
sehingga tidak mampu untuk menyekolahkan, selain itu juga karena adanya 
perceraian orang tua mereka, sehingga mereka yang tingga bersama dengan 
saudaranya setelah perceraian dititipkan ke panti asuhan. Selain faktor 
keluarga, ada pula karena mereka yang sejak kecil tinggal disana karena faktor 
adopsi.  
 Meraka yang tinggal di panti asuhan harus menjalani kehidupan yang 
tidak sama dengan kehidupan dengan keluarga kandung. Mereka harus bisa 
beradaptasi dengan kehidupan di Panti. Adanya peraturan khusus yang wajib 
dilakukan anak-anak membuat mereka harus menahan keinginan yang tidak 
sesuai dengan peraturan panti. Bagi remaja yang masih dalam masa transisi hal 
tersebut dapat membantu terbentuknya resiliensi dalam diri sendiri. Tetapi 
mereka yang tidak tahan dengan kehidupan panti, mereka akan memberontak 
bahkan ada yang kabur dari panti sepulang dari sekolah. Selain dipengaruhi 
resiliensi untuk bertahan tentu mereka juga membutuhkan kepercayaan diri 
dalam menghadapi kebenaran bahwa mereka berbeda dengan orang lain yang 
hidup bersama saudara kandung.  
 Di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo 
setiap harinya ada kegiatan yang sudah terjadwal, mulai dari pagi sebelum 
subuh mengaji dan menghafal Al Quran kemudian setelah pulang sekolah ada 
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kegiatan olahraga bersama di sore hari dan ketika akhir pekan ada kegiatan 
membuat jamur untuk melatih kemampuan wirausaha anak-anak. Dari 
beberapa faktor diatas, baik dari latar belakang, kehidupan di panti akan 
terbentuk resiliensi dan harga diri pada anak-anak panti. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Resiliensi 
 Skala resiliensi dengan rentang skor 1-4 dengan jumlah 13 item 
pernyataan. Deskripsi data disajikan secara umum dari resiliensi yang 
meliputi: skor minimum, skor maksimum, mean, dan standar deviasi. 
 
Tabel 4. Data Statistik Variabel Resiliensi  
Statistik Deskriptif Resiliensi (X) 
Mean 32,5 
Stantar Deviasi 6,5 
Skor Maksimal 52 








Tabel.5 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Resiliensi 
 
 


















Kategori Resiliensi Rumus   Fk 
Rendah X ˂  M – 1.SD X ˂ (32,5-1 x 
6,5 ) 
X ˂ 26  1 
Sedang M – 1.SD ≤ X 
M + 1.SD 
(32,5-1 x 6,5 ) ≤ 





Tinggi X ≥M +1. SD X ≥ ( 26+1 x 
8,5 ) 
X ≥ 39 17 
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2.  Harga Diri 
 Skala resiliensi dengan rentang skor 1-4 dengan jumlah 17 item 
pernyataan. Deskripsi data disajikan secara umum dari resiliensi yang 
meliputi: skor minimum, skor maksimum, mean, dan standar deviasi. 
 
Tabel.6 Data Statistik Variabel Harga Diri 
Statistik Deskriptif Harga Diri (Y) 
Mean 42,5 
Stantar Deviasi 8,5 
Skor Maksimal 68 
Skor Minimal 17 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Harga Diri 
Kategori Harga 
Diri 
Rumus Kriteria  Fk  
Rendah X ˂  M – 1.SD X ˂ (42,5-1 x 8,5 ) X ˂ 17   0 
Sedang M – 1.SD ≤ X M 
+ 1.SD 
(42,5-1 x 8,5 ) ≤ X 




Tinggi X ≥M +1. SD X ≥ ( 42,5+1 x 
8,5 ) 




Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Harga Diri 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyaratan Analisis 
 Variabel bebas pada penelitian ini yaitu resiliensi dan variabel 
terikat yaitu harga diri. Sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik 
analisis data, diperlukan uji prasyaratan analisis yang meliputi: 
a). Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual 
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki  
















jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (p> 0.05) maka data  berdistribusi  
normal,  jika nilai  signifikan  lebih  kecil dari 0.05 (p< 0.05) maka data 
berdistribusi tidak normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
rumus Shapiro Will melalui program IBM SPSS Statistic 22. Berikut hasil 
analisis uji normalitas residual berdasarkan normal probability plot. 
 
Gambar 4. Histogram Uji Normalitas Residual 
 
 Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa grafik histogram 
menunjukan pada distribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji residual 
secara statistik dapat dilihat pada tabel 8 berikut : 
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Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Residual 
Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk   
Variabel Statistic Df Sig. 
Unstandardized 
Residual 
.964 44 .187 
 
 Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil bahwa nilai statistic Shapiro-
Wilk pada resiliensi adalah 0.964 dan uji normalitas Asymp. Sig yang diperoleh 
yaitu p (0.187) > dari 0.05 yang berarti distribusi skor residunya dikatakan 
normal. Dengan demikian, berdasarkan grafik histogram dan nilai signifikansi, 
maka dapat disimpulkan bahwa data yang ada memenuhi asumsi normalitas. 
b). Uji Linieritas 
 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dengan variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak. Dua variabel 
dikatakan linear apabila nilai signifikansi >0.05. Penghitungan uji linieritas 
pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistic 22. Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh nilai sigifikansi F untuk variabel resiliensi dengan 
variabel harga diri adalah 0.529  dengan F hitung 0,959. Oleh karena itu, 
berarti bahwa 0.529 > 0.05 atau p> 0.05, sehingga kedua variabel pada 







D. Uji Hipotesis 
Tabel 9. Pengaruh Resiliensi terhadap Harga Diri 
   
  Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah “terdapat pengaruh resiliensi terhadap 
harga diri pada remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo” sebagai hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 
nol (Ho) yang menyatakan bahwa “tidak ada pengaruh antara resiliensi 
terhadap harga diri”. Pengujian Hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
IBM SPSS Statistic.  
 Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh jumlah kuadrat dari 
prediksi sebesar 416,796 dan nilai residu nilai aktual dengan prediksi 
sebesar 839,999. Nilai F hitung 20.840 dan sig. 0,000 ˂ α (0,05 ). Pada hasil 















Residual 839.999 42 20.000   
Total 1256.79
5 
43    
a. Dependent Variable: Harga Diri 
b. Predictors: (Constant), Resiliensi 
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a. Dependent Variable: Harga Diri 
 
 Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 10 hasil perhitungan 
antara resiliensi dan harga diri diperoleh nilai konstanta sebesar 32.167 dan 
nilai koefisien regresi prediktor sebesar 0.561. Persamaan regresi pada 
penelitian ini yaitu (Y = a + bX), maka diperoleh persamaan regresi Y = 
32.167 + 0.561X yang berarti jika nilai X telah di ketahui maka nilai Y 
dapat diketahui dengan mengalikan nilai X dengan nilai koefisien (0.561) 
yang kemudian di jumlahkan dengan nilai konstanta (32.167). Sebagai 
contoh jika nilai X = 1 maka nilai Y dapat di ketahui dengan rumus: 
Y = 32.167 + (0.561 (1)) 
Y = 32.167 + 0.561 
Y = 32.728 
 Jadi jika nilai resiliensi (X) telah diketahui 1 maka nilai harga diri 
(Y) juga dapat diketahui yaitu 32.728. 
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Tabel 11. Hasil Besar Sumbangan Resiliensi terhadap Harga Diri 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .332 .316 4.47213 
a. Predictors: (Constant), Resiliensi 
 
 Dapat dilihat pada Tabel 12, bahwa koefisien determinasi R square 
resiliensi terhadap harga diri sebesar 0.332 atau 33% yang berarti bahwa 
sumbangan efektif variabel resiliensi terhadap harga diri sebesar 33 %, dan 
67% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
 
E. Pembahasan 
 Pada penelitian dihasilkan bahwa ada pengaruh positif resiliensi 
terhadap harga diri. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis dilakukan 
pembahasan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
 
1. Resiliensi remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah 
Purworejo. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 44 remaja di Panti 
Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo Yogyakarta 17 
orang  memiliki resiliensi yang tinggi, 26 orang memiliki resiliensi yang 
sedang dan satu orang dengan resiliensi rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa resiliensi Remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
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Muhammadiyah Purworejo mayoritas pada kategori sedang. 
 Seseorang yang memiliki resiliensi tinggi akan mampu untuk 
bangkit, menghadapi masalah yang dihadapi di Panti Asuhan, mereka bisa 
mengatur emosi, mengetahui penyebab dari masalah yang dihadapi, berani 
menghadapi masalah yang dialami, memiliki keyakinan bahwa masalah 
yang dihadapi akan selesai, dapat menempatkan diri di posisi orang lain, 
dapat mengontrol perilakunya dengan baik, dan mampu untuk memetik hal 
positif dari pengalaman yang buruk. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Reivich dan Shatte (Prihastuti, 2011) bahwa resiliensi yang tinggi meliputi 
kemampuan mengatur emosi, berhubungan baik dengan orang lain, kontrol 
diri, optimis, empati, analsis masalah, dan efikasi diri.  
 Seseorang yang memiliki resiliensi sedang, mereka juga mampu 
mengendalikan emosi, mampu untuk optimis dan mampu menyelesaikan 
masalah dengan tenang, membuka diri, dan mengendalikan keinginan diri 
dengan intensitas yang lebih rendah. Mereka dapat mengenadalikan emosi, 
berempati, optimis, mengendalikan diri, bersikap tenang pada saat tertentu 
dan tidak sesering seseorang dengan resiliensi tinggi. Hal ini diperkuat dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Herdiana dan Riza (2013) bahwa 
resiliensi pada remaja binaan BAPAS yang berada pada taraf sedang 
menunjukkan kemampuan untuk mengendalikan emosi, optimis, dan cukup 
mampu menyelesaikan masalah dengan tenang. Adanya resiliensi pada 
remaja panti asuhan disebabkan karena adanya keaktifan subyek untuk 
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mengikuti berbagai kegiatan yang mendukung terbentuknya resiliensi, 
seperti mengaji yang berguna meningkatkan kemampuan pengendalian 
emosi dan perilaku. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada siswa kelas 
11 yang dilakukan Fadhillah (2016) bahwa membaca Al Qur‟an dapat 
mempengaruhi kestabilan emosi seseorang. Selain itu, ada acara AMT 
(Achievment Motivation Training) dari organisasi tertentu untuk mendorong 
semangat remaja panti asuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan terhadap mahasiswa UIN Sunan Kalijaga oleh Slamet (2014) 
bahwa AMT (Achievment Motivation Training) dapat meningkatkan 
optimisme mahasiswa.  
 Mereka yang tidak memiliki kekuatan untuk beradaptasi dengan 
kehidupan panti, mereka akan keluar dari Panti Asuhan. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Panti Asuhan Yatim dan 
Tunanetra Muhammadiyah Purworejo, pernah ada remaja yang pulang ke 
rumah sendiri karena tidak tahan dengan kehidupan panti, dan ada pula 
yang dikembalikan ke walinya karena memberontak, sehingga menjadikan 
resiliensi remaja di Panti Asuhan yang kategori rendah hanya satu orang.  
2.  Harga Diri Remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah 
Purworejo 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 44 remaja di Panti 
Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo Yogyakarta 30 
orang memiliki harga diri yang tinggi dan 14 orang dengan harga diri 
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sedang . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga diri Remaja di 
Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo mayoritas 
pada kategori tinggi. 
 Tingkat harga diri remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo yang tinggi berarti mereka memiliki 
kepercayaan diri yang baik, dapat berapatasi dengan kehidupan sosialnya, 
aktif, berprestasi dan mampu bersikap tenang. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Coopersmith (1967) yang menyatakan bahwa seseorang yang 
memiliki harga diri tinggi adalah mereka yang bersifat aktif dan agresif, 
dalam bidang akademis dan hubungan sosial cenderung sukses. Dalam 
pergaulan lebih bersifat memimpin, bebas berpendapat, tidak menghindari 
perbedaan pendapat, tahan terhadap semua kritikan dan tidak mudah cemas.  
 Bagi remaja yang memiliki harga diri sedang, mereka mempunyai 
persamaan dengan individu yang mempunyai taraf harga diri tinggi. 
Perbedaannya hanya terletak pada intensitas keyakinan diri, mereka akan 
percaya diri, aktif pada saat tertentu saja. Besarnya masalah yang mereka 
alami berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri mereka, dimana ketika 
masalahnya besar mereka cenderung tidak percaya diri dan jika masalahnya 
lebih kecil mereka dapat percaya diri, aktif dan menyesuaikan diri. 
 Tinggi dan sedangnya harga diri mereka disebabkan oleh adanya 
kegiatan seperti olahraga bersama yang dilakukan seluruh penghuni panti 
dan membuat mereka berpartisipasi untuk menunjukkan kemampuannya 
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sehingga akan menaikkan harga diri mereka. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Jayani (2011) yang menyimpulkan bahwa 
olahraga senam dapat meningkatkan harga diri penderita diabetes. Selain 
itu, ada kegiatan panti yang lain seperti pembuatan jamur untuk melatih 
mereka berwirausaha yang akan meningkatkan harga diri mereka. Aktivitas 
wirausaha dapat memunculkan keinginan untuk dapat menunjukkan 
kemampuan yang dimiliki, dapat mendorong sikap saling membantu, 
dimana hal tersebut merupakan komponen yang penting dalam 
pembentukan harga diri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan 
Parnawa (2016) menunjukkan bahwa niat berwirausaha memiliki hubungan 
yang signifikan dengan harga diri.  
 Subjek penelitian ini adalah remaja perempuan yang berada pada 
rentang usia 12-18 tahun, dimana pada usia tersebut mereka masih pada 
tahap pencarian jadi diri. Berdasarkan kajian tentang harga diri pada remaja, 
menurut Sullivan (Santrock, 2011:446) menyatakan bahwa perubahan sosial 
yang penting pada masa remaja salah satunya yaitu meningkatnya pengaruh 
teman sebaya, pola perilaku yang matang, pembuatan kelompok sosial yang 
baru, dan munculnya nilai-nilai baru dalam memilih teman dan pemimpin 
serta nilai dalam penerimaan sosial. Meninjau dari karakteristik tersebut 
maka relevan jika hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri remaja 
di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo mayoritas 
pada kategori sedang, karena subjek dalam penelitian ini berada pada 
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periode pencarian identitas diri. 
3.  Pengaruh Resiliensi terhadap Harga Diri 
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dihasilkan bahwa 
terdapat pengaruh resiliensi terhadap harga diri pada remaja di Panti 
Asuhan Yatim dan Tunanetra Muhammadiyah Purworejo, dengan besaran 
pengaruh resiliensi terhadap harga diri ditunjukkan dengan uji F dengan 
nilai signifikansi (p) 0,000 ˂ 0,05. Sumbangan efektif variabel resiliensi 
sebesar 33% terhadap harga diri remaja di Panti Asuhan Yatim dan 
Tunanetra Muhammdiyah Purworejo, selebihnya dipengaruhi faktor lain 
sebesar 67%, dimana faktor tersebut seperti penerimaan diri, faktor status 
sosial, ekonomi, dan prestasi belajar.  
 Resiliensi dapat mempengaruhi harga diri, dimana dengan resiliensi 
seseorang dapat bangkit ketika menghadapi masalah. Harga diri seseorang 
yang rendah karena tidak dihargai keberadaannya, dapat dibantu melalui 
resiliensi, dengan berusaha bangkit dari fakta yang membuatnya merasa 
dikucilkan seperti ketika seseorang dicap sebagai orang bodoh dikelas 
sehingga dikucilkan, ia berusaha bangkit dan menjadi rajin belajar sehingga 
nilainya naik dan lambat laun akan dianggap sebagai anak pandai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lazarus (Santrock, 2007:189) yang menjelaskan 
bahwa meningkatnya harga diri apabila remaja mencoba mengatasi suatu 
masalah yang dihadapi dan bukan menghindari.  
 Dengan adanya resiliensi pada diri sendiri dapat menjadikan 
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seseorang untuk bangkit pada situasai yang menekan, berat, dan tidak 
nyaman. Ketidaknyamanan yang dialami seseorang akan berhubungan 
dengan harga diri yang dimiliki orang tersebut. Oleh karena itu, seseorang 
membutuhkan resiliensi untuk mengatasi ketidaknyamanannya untuk 
membangkitkan harga diri orang yang bersangkutan.  
 Kemampuan seseorang dalam mengatur emosi, menunda keinginan, 
dan empati akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, kemampuan untuk membuka diri atau pengambilan 
hikmah dari pengalaman masa lalu akan mempengaruhi seseorang dalam 
berbuat kebajikan dan kepercayaan diri. Meninjau dari komponen-
komponen resiliensi yang mempengaruhi komponen harga diri tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa resiliensi berpengaruh terhadap harga diri. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayati (2014) yang menyebutkan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan harga 
diri. Selain itu, penelitian yang pernah dilakukan di SMPN 3 Cilacap oleh 
Ranty (2017)  terkait dengan pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa 
korban perceraian orang tua, dihasilkan bahwa resiliensi dapat 
mempengaruhi harga diri. 
4.   Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, dan keterbatasan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
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1. Ada beberapa responden yang kelihatan buru-buru mengisi skala yang 
dibagikan karena melihat temannya sudah ada yang selesai. 
2. Berdasarkan data yang tercantum, jumlah penghuni panti asuhan 112, akan 
tetapi beberapa orang sudah tidak tinggal di Panti tersebut, termasuk subjek 
dari penelitian ini. Subyek awal yang peneliti dapat sejumlah 62, akan tetapi 
karena beberapa sudah dipindah ke panti cabang, sehingga jumlah yang 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarakan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Resiliensi remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo sebagian besar berada pada ketegori sedang 
atau cukup. 
2. Harga diri remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo mayoritas pada kategori tinggi.. 
3. Terdapat pengaruh variabel resiliensi terhadap harga diri, dengan 
persamaan garis regresi Y = 32.167 + 0.561X dan besarnya pengaruh 
resiliensi terhadap harga diri yaitu 33%. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Bagi pengurus panti, resiliensi dan harga diri yang sudah ada di kategori 
tinggi pada remaja di Panti Asuhan Yatim dan Tunanetra 
Muhammadiyah Purworejo harus dipertahankan dengan terus mengikuti 
kegiatan yang berhubungan dengan resiliensi dan harga diri.  
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2. Bagi resiliensi dan harga diri yang masih dalam kategori sedang 
diusahakan untuk ditingkatkan. Dalam hal ini peran pengurus Panti 
diperlukan sebagai tenaga ahli yang bisa memberikan pelatihan di 
program keseharian panti terkait tentang resiliensi dan harga diri, untuk 
meningkatkan resiliensi dan harga diri. 
3. Pengaruh resiliensi terhadap harga diri di penelitian ini 33%. Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian selanjutnya mengenai harga diri yang 
dapat dikaitkan dengan variabel lain yang mendukung harga diri seperti 
dukungan sosial, status ekonomi, penerimaan diri, dan lain sebagainya. 
4. Bagi remaja di Panti Asuhan, berdasarkan hasil penelitian bahwa 
resiliensi dan harga diri yang mereka miliki dapat dijadikan bahan 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian sebelum validasi 
Variabel Aspek Indikator Item 
Resiliensi Regulasi Emosi  Tidak mudah marah 1. Saya tidak langsung marah 
ketika teman kelas saya 
mengejek saya 
2. Saya marah ketika ada teman 
saya mengkritik penampilan 
saya 
  Mengetahui koping 
marah 
3. Saya melakukan kegiatan lain 
untuk meredam rasa marah 
4. Saya suka curhat dengan 
teman dekat ketika ada 
masalah 
  Mudah merasa 
sedih 
5. Saya sering menangis ketika 
penyakit Ibu saya kambuh 
  Merasa cemburu 6. Saya tidak suka apabila orang 
lain nilainya lebih baik dari 
pada saya 
 Kontrol Impuls mengontrol perilaku 
negatif  
7. Jika ada orang yang 
menganggu, saya dapat 
memperingatkan pada waktu 
yang  tepat 
8. Saya menegur teman saya 
ketika berbuat salah 
 Optimisme Memiliki harapan 
masa depan 
9. Saya menuliskan cita cita saya 
di tempat yang mudah saya 
lihat 
10. Saya sering diskusi dengan 
teman terkait rencana masa 
depan 
  Menjalankan 
kegiatan yang 
mendukung cita-cita 
11. Setiap malam saya belajar 
untuk mendapat nilai bagus 
12. Saya sering ikut lomba-lomba 
untuk mendapat prestasi 
 Analisis Melihat penyebab 13. Saya berdiskusi dengan teman 















Penyebab masalah dari 
berbagai perspektif 
14. Saya bertanya kepada guru 
dan teman penyebab nilai saya 
jelek 
 Empati  Dapat 
memposisikan diri 
di posisi orang lain 
15. Saya berusaha membantu 
teman yang sedang kesulitan  
16. jika ada teman yang marah, 
saya berusaha untuk  
menenangkan 
17. Saya siap mendengarkan 
keluhan masalah teman  
 Self Efficacy Bertindak sesuai 
dengan kemampuan 
18. Saya bisa mengerjakan soal 
ujian yang sering dianggap 
sulit 
19. Saya bisa berolahraga dalam 
waktu yang lama  
20. Saya tidak bisa  untuk bekerja 
dalam kelompok 
 Reaching Out Manyukai tantangan 
 
21. Saya suka mengerjakan soal-
soal yang sulit 
22. Saya merasa tertantang 
dengan prestasi teman yang 
lebih baik dari pada saya 
  Berani mengambil 
resiko 
23. Saya berani mengikuti 
kompetisi tingkat nasional 











( Kekuatan ) 
Dapat 
mempengaruhi 
orang lain    
1. Pendapat saya tidak didengarkan oleh teman-
teman saya 
2. Saya dihormati dikalangan anak seusia saya 
3. Saya tidak dipercaya teman-teman 
 
 
  Dapat mengontrol 
perilaku diri sendiri 
4. Saya dapat mengatur perilaku saya di depan 
umum 
  Dapat mengontrol 
perilaku orang lain 
5. Saya dapat menyuruh teman saya untuk 
segera mengerjakan tugasnya 
6. Saya tidak memiliki teman sehingga teman-
teman mendekati saya hanya untuk 
memanfaatkan saya 
 Significance  
( keberartian ) 
Merasa 
berkontribusi untuk 
lingkungan sekitar  
7. Saya membantu teman saya mengerjakan PR 
8. Saya merasa diabaikan oleh teman-teman 
9. Saya merasa disukai teman-teman 
10. Saya tidak peduli dengan apa yang terjadi 
disekitar saya 
 
 Virtue  




11. Menyapa orang yang lebih tua 
12. Saya mematuhi peraturan yang ada di panti 
13. Saya datang terlambat ketika belajar bersama 
14. Izin orang tua ketika keluar rumah 
15. Saya sering mengejek teman 
 
  Berperilaku sesuai 
tuntunan agama 
yang dianut 
16. Saya berkata jujur kepada teman saya 
17. Saya mengerjakan PR dengan jujur 
18. Saya tertib menjalankan ibadah agama saya 
 Competence 
( Kemampuan ) 
Sukses memenuhi 
tuntutan prestasi 
19. Saya mampu berprestasi di sekolah 
20. Saya mampu beradaptasi dilingkungan baru 
21. Saya mampu menyelesaikan tugas tepat 
waktu 




Lampiran 2. Instrumen Penelitian setelah divalidasi 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Adik-adik sekalian,  
 Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas waktu yang telah diberikan 
untuk mengisis angket ini. Sebelum mengisi skala psikologis mohon anda mengisis 
data pribadi pada bagian yang telah disediakan. Baca petunjuk pengerjaan sebelum 
mengisi ini dan pastikan tidak ada yang dilewatkan. 
 Di bawah ini terdapat dua bagian skala psikologis dengan pernyataan tentang 
resiliensi dan harga diri. Dalam angket tersebut ada pernyataan yang harus anda isi 
sesuai dengan yang anda alami sebenarnya. Hasil angket ini tidak mempengaruhi 
hasil belajar anda dan rahasia data terjaga. Tanggapan anda berguna sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan anak remaja pada umumnya. 
Semoga kalian sukses dan berhasil mencapai cita-cita yang kalian inginkan, 
terimakasih atas kerjasamanya. 
 
Data Pribadi 
Nama   : .......................................................................... ( boleh inisial ) 
Jenis kelamin : .......................................................................... 
Usia  : .......................................................................... 
Kelas  : .......................................................................... 
 
Menyatakan bahwa secara sukarela berpartisipasi menjadi responden dalam mengisi 


















a. Bacalah setiap butir pernyataan dibawah ini dengan seksama 
b. Setiap pernyataan dalam skala ini menggambarkan keadaan emosi yang 
berkaitan dengan resiliensi dan harga diriyang dilengkapi dengan pilihan 
jawaban : Sangat Sesuai ( SS ), Sesuai ( S ), Tidak Sesuai ( TS ), Sangat Tidak 
Sesuai ( STS ) 
 
 Sangat Sesuai 
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili keadaan diri anda 
 Sesuai  
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda 
 Tidak Sesuai 
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri anda 
 Sangat Tidak Sesuai 
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri anda 
 
c. Anda diminta untuk memberikan tanda centang (√ ) pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda 







No  SS S TS STS 
1 Saya merasa diperhatikan teman-teman  √   
 
Apabila anda ingin menganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada 
jawaban pertama, kemudian beri tanda centang  (√) pada jawaban anda 
yang baru dengan cara : 
No  SS S TS STS 
1 Saya merasa diperhatikan teman-teman 
 






                                   Selamat Mengerjakan 
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NO PERNYATAAN 1 SS S TS ST
S 




   
2 Saya marah ketika ada teman saya mengkritik penampilan saya     
3 Saya melakukan kegiatan lain untuk meredam rasa marah   
 
  
4 Saya suka curhat dengan teman dekat ketika ada masalah     
5 Saya tidak suka apabila orang lain nilainya lebih baik dari pada 
saya 
    
6 Jika ada orang yang menganggu, saya dapat memperingatkan pada 
waktu yang  tepat 
 
    
7 Saya menegur teman saya ketika berbuat salah     
8 Saya menuliskan cita cita saya di tempat yang mudah saya lihat 
 
    
9 Saya sering diskusi dengan teman terkait rencana masa depan     
10 Setiap malam saya belajar untuk mendapat nilai bagus 
 
    
11
 
Saya sering ikut lomba-lomba untuk mendapat prestasi     
12 Saya berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan masalah 
 
    
13 Saya bertanya kepada guru dan teman penyebab nilai saya jelek     










16 Saya siap mendengarkan keluhan masalah teman  
 
  
17 Saya bisa mengerjakan soal ujian yang sering dianggap sulit     
18 Saya bisa berolahraga dalam waktu yang lama  
 
    
19 Saya tidak bisa  untuk bekerja dalam kelompok     
20 Saya suka mengerjakan soal-soal yang sulit 
 
    
21 Saya merasa tertantang dengan prestasi teman yang lebih baik dari 
pada saya 
    
22 Saya berani mengikuti kompetisi tingkat nasional 
 
    
23 Saya berani menyelenggarakan acara tingkat nasional     
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NO PERNYATAAN 2 SS S TS STS 
1 Pendapat saya tidak didengarkan oleh teman-teman saya     
2 Saya dihormati dikalangan anak seusia saya 
 
    
3 Saya tidak dipercaya teman-teman     
4 Saya dapat mengatur perilaku saya di depan umum     
5 Saya dapat menyuruh teman saya untuk segera mengerjakan 
tugasnya 
    
6 Saya tidak memiliki teman sehingga teman-teman mendekati saya 
hanya untuk memanfaatkan saya 
    
7 Saya membantu teman saya mengerjakan PR     
8 Saya merasa diabaikan oleh teman-teman 
 
    
9 Saya merasa disukai teman-teman 
 
    
10 Saya tidak peduli dengan apa yang terjadi disekitar saya     
11 Menyapa orang yang lebih tua     
12 Saya mematuhi peraturan yang ada di panti     
13 Saya datang terlambat ketika belajar bersama     
14 Izin orang tua ketika keluar rumah     
15 Saya sering mengejek teman     
16 Saya berkata jujur kepada teman saya     
17 Saya tertib menjalankan ibadah agama saya     
18 Saya mengerjakan PR dengan jujur     
19 Saya mampu berprestasi di sekolah     
20 Saya mampu beradaptasi dilingkungan baru     
21 Saya mampu menyelesaikan tugas tepat waktu     





Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas Resiliensi dan Harga Diri 
 
HASIL RELIABILITAS (RESILIENSI) 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 
  
 Cases Valid 44 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 44 100.0 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 44 100.0 















Alpha N of Items 
.741 22 
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Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
R1 63.3636 43.214 .083 .705 
R2 63.5682 41.693 .256 .690 
R3 63.0000 44.186 .010 .708 
R4 63.2273 45.296 -.105 .720 
R5 63.5227 42.813 .103 .704 
R6 63.3636 40.934 .395 .680 
R7 63.0455 41.672 .386 .683 
R8 63.6364 41.539 .179 .698 
R9 63.2273 41.994 .176 .697 
R10 62.9773 39.046 .542 .665 
R11 63.5227 38.860 .481 .668 
R12 63.0682 40.391 .416 .677 
R13 63.9091 41.154 .289 .687 
R14 63.0455 39.161 .439 .672 
R15 63.0455 40.277 .381 .679 
R16 62.9091 43.387 .129 .699 
R17 63.8409 40.090 .454 .674 
R18 63.9545 42.323 .133 .702 
R19 63.0227 45.046 -.077 .714 
R20 63.9318 40.949 .346 .682 
R21 62.9545 43.951 .062 .703 
R22 63.6818 38.268 .411 .673 














Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
H1 64.3864 34.847 .280 .733 
H2 64.4545 32.998 .478 .719 
H3 63.9545 33.068 .484 .719 
H4 64.2727 34.901 .119 .752 
H5 64.6591 35.904 .053 .755 
H6 63.8636 33.051 .443 .721 
H7 64.4773 35.744 .136 .743 
H8 64.1364 34.027 .267 .735 
H9 64.4091 33.131 .514 .717 
H10 64.1364 34.818 .207 .739 
H11 63.7500 35.401 .240 .736 
H12 64.0000 36.651 .062 .745 
H13 64.2727 34.203 .306 .731 
H14 63.9318 33.553 .413 .724 
H15 64.4318 34.112 .282 .733 
H16 64.0909 35.154 .285 .733 
H17 63.8636 33.981 .434 .724 
H18 64.2955 34.306 .325 .730 
H19 64.2500 33.494 .502 .719 
H20 64.2500 34.424 .288 .733 
H21 64.5909 33.364 .354 .727 
H22 64.2500 35.215 .189 .740 
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Lampiran 5. Rumus Perhitungan Kategorisasi 
 




 Resiliensi     
Skor Max 4 X 13 = 52 
Skor Min 1 X 13 = 13   
Mi 65 / 2 = 32,5   





: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 
: X ≤ M – SD 




























Skor Max 4 x 17 = 68   
Skor Min 1 x 17 = 17   
Mi 85 / 2 = 42,5   





: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 
: X ≤ M – SD 

























Lampiran 6. Hasil Uji Linearitas 
 
















(Combined) 768.262 19 40.435 1.986 .057 
Linearity 416.796 1 416.796 20.476 .000 
Deviation from 
Linearity 
351.466 18 19.526 .959 .529 
Within Groups 488.533 24 20.356   
Total 1256.795 43    
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Lampiran 7. Skor Data Penelitian Resiliensi 
 
RESILIENSI 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total 
1 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 1 4 3 33 
2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 45 
3 2 2 2 3 2 3 3 0 2 2 2 3 1 27 
4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 41 
5 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 2 3 2 41 
6 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 44 
7 3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 2 3 3 31 
8 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 1 34 
9 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 31 
10 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 40 
11 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 29 
12 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 40 
13 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 2 3 2 38 
14 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 43 
15 1 3 3 3 4 2 1 3 4 4 4 4 4 40 
16 3 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 36 
17 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 28 
18 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 2 38 
19 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 33 
20 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 38 
21 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 41 
22 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 45 
23 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 39 
24 2 4 2 4 3 4 1 3 3 3 1 2 1 33 
25 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 38 
26 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 2 40 
27 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 24 
28 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 26 
29 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 43 
30 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 39 
31 0 2 4 4 1 4 3 4 4 2 1 1 1 31 
32 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 2 1 1 36 
33 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 36 
34 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 47 
84  
35 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 2 1 39 
36 2 3 3 4 2 3 2 0 4 2 3 2 2 32 
37 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 1 1 32 
38 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 43 
39 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 34 
40 2 1 3 3 2 4 1 3 4 1 2 1 1 28 
41 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 37 
42 2 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 0 1 34 
43 3 2 3 4 3 4 1 3 3 2 3 2 2 35 






































  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total 
1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 52 
2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 62 
3 3 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 50 
4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 52 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 59 
6 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 60 
7 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 41 
8 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 57 
9 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 54 
10 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 60 
11 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 49 
12 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 57 
13 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 3 54 
14 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 52 
15 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
16 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 47 
17 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52 
18 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 46 
19 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 44 
20 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 48 
21 2 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 50 
22 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 61 
23 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 55 
24 3 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 57 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 52 
26 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 58 
27 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 1 3 3 1 3 3 2 47 
28 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 47 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 54 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
31 3 3 4 4 3 1 4 4 2 4 3 4 2 4 2 0 2 49 
32 1 2 1 1 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 40 
33 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 53 
34 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 60 



































36 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 49 
37 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 0 52 
38 2 2 3 3 1 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 52 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 46 
40 3 2 2 3 2 3 4 4 2 4 2 3 4 3 2 3 2 48 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 53 
42 4 2 4 4 3 3 3 4 1 2 1 4 4 3 3 3 4 52 
43 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 56 
44 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 57 
87  






Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
 
 
